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BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kepemilikan

institusional, komite audit, ukuran perusahaan, koneksi politik, dan joint audit

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2017-2019. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, maka

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

5.2 Saran

. Variabel kepemilikan institusional memiliki arah negatif dan tidak

signifikan artinya kepemilikan institusional tidak berpengaruh

signifikan terhadap tax avoidance

. Variabel komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tax avoidance

Variabel koneksi politik berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap tax avoidance

Variabel joint audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Pemerintah
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Diharapkan Direktorat Jendral Pajak (DJP) dapat menambah
pengawasan pihak fiskus pada perusahaan-perusahaan, khususnya
perusahaan yang memiliki banyak celah untuk melakukan kegiatan tax
avoidance
2. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan dapat memperhatikan manajemen perpajakan
dalam melakukan perencanaan perpajakan, sehingga aktivitas tax
avoidance tidak akan terjadi.
3. Bagi Peneliti
a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi
lainnya untuk melihat tax avoidance dalam beberapa sudut pandang
seperti ETR, Current ETR, Book Tax Difference (BTD), GAAP ETR.
b. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel penelitian bukan hanya
pada perusahaan sektor pertambangan yang menggunakan mata uang
rupiah, melainkan seluruh perusahaan pertambangan yang
menggunakan mata uang rupiah dan dolar untuk meneliti tax
avoidance.
c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel independen
lainnya seperti; profitabilitas (ROA), leverage, kualitas audit,
kompensasi kerugian fiskal, proporsi komisaris independen, corporate

governance, risiko perusahaan, dan kepemilikan manajerial.
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5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh
peneliti, maka implikasi dari penelitian ini untuk pemerintah dan perusahaan

sebagai berikut:

1. Pemerintah
Setelah dilakukan penelitian mengenai tax avoidance diharapkan agar
pemerintah lebih tegas dalam menjalankan tugas khususnya dalam hal
perpajakan. Hal tersebut harus dilakukan karena banyak perusahaan di
Indonesia yang memanfaatkan celah-celah dalam perundang-undangan
perpajakan demi meminimalkan pembayaran pajaknya.

2. Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi wajib pajak
terutama wajib pajak badan agar selalu tepat dalam mengambil keputusan
pada manajemen perpajakan, sehingga manajemen perpajakan dalam
perusahaan dapat melakukan tugasnya dengan baik. Penelitian ini
memberikan informasi mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi
manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan pada peraturan perpajakan, dengan
begitu perusahaan dapat menggunakan strategi perpajakan yang tepat tanpa

melanggar ketentuan perpajakan.
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5.4 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk dilakukannya penelitian dimasa yang akan datang guna
memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian sebelumnya. Berikut adalah

keterbatasan dalam penelitian ini :

1. Periode penelitian hanya 3 tahun pengamatan yaitu tahun 2017 sampai
dengan tahun 2019.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen vyaitu
kepemilikan institusional, komite audit, ukuran perusahaan, koneksi
politik, dan joint audit.

3. Data yang digunakan adalah data sekunder yang mungkin terdapat

kesalahan dalam memasukkan data yang berupa angka.



